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Abstract. This study was conducted in response to the increasing symptoms of academic burnout
among students, such as learning fatigue, cynicism, and decreased motivation. Academic burnout
is assumed to be associated with low self-efficacy, namely students’ belief in their ability to cope
with academic demands. This research aims to determine the relationship between self-efficacy and
academic burnout among eighth-grade students at SMP Negeri 29 Semarang in the 2024/2025
academic year. The study employed a quantitative method with a correlational ex post facto design.
The sample consisted of 156 students selected using the Slovin formula. Data were collected using
a self-efficacy scale and an academic burnout scale, then analyzed using the Pearson Product
Moment correlation. The results indicate a significant negative relationship between self-efficacy
and academic burnout, meaning that higher self-efficacy is associated with lower levels of burnout.
These findings highlight the importance of strengthening students’ self-efficacy in guidance and
counseling services to prevent academic burnout.

Keywords: Self-efficacy, Academic burnout, Junior high school students

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi meningkatnya gejala academic burnout pada
peserta didik, seperti kelelahan belajar, sikap sinis, dan penurunan motivasi. Burnout
diduga berkaitan dengan rendahnya self-efficacy, yaitu keyakinan peserta didik terhadap
kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan akademik. Penelitian ini bertujuan
mengetahui hubungan antara self-efficacy dan academic burnout pada peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 29 Semarang tahun ajaran 2024/2025. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan desain korelasional ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 156
peserta didik yang dipilih menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data
menggunakan skala self-efficacy dan skala academic burnout, kemudian dianalisis
menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan negatif signifikan antara self-efficacy dan academic burnout, yang berarti semakin
tinggi self-efficacy, semakin rendah burnout peserta didik. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan self-efficacy dalam layanan bimbingan dan konseling untuk
mencegah burnout akademik.

Kata kunci: Self-efficacy, Academic burnout, Peserta didik SMP
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan menuntut peserta didik untuk mampu
beradaptasi dengan beragam tugas, target, serta tuntutan akademik yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Dalam praktiknya, proses belajar yang ideal
seharusnya mendorong perkembangan potensi, minat, serta kesehatan psikologis
peserta didik. Namun kenyataannya, berbagai studi menunjukkan bahwa
sebagian peserta didik justru mengalami tekanan akademik yang berlebihan
sehingga memunculkan gejala academic burnout. Burnout dalam konteks
pendidikan dipahami sebagai kelelahan fisik, mental, dan emosional yang
muncul akibat beban belajar yang terus menerus, disertai sikap menjauh atau sinis
terhadap tugas serta menurunnya keyakinan akan kemampuan diri (Schaufeli
dalam Anshorryyah & Hadinata, 2023). Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara das sein yakni kondisi aktual peserta didik yang mengalami
jenuh, stres, dan kehilangan motivasi belajar dengan das sollen yaitu kondisi ideal
yang menuntut peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan semangat
dan kesejahteraan psikologis yang baik.

Beberapa temuan sebelumnya memperlihatkan bahwa academic burnout
dipengaruhi oleh faktor lingkungan maupun faktor personal. Salah satu faktor
internal yang banyak dikaji adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuannya merencanakan dan melaksanakan tindakan untuk
mencapai tujuan tertentu (Bandura dalam Feist & Feist, 2017). Self-efficacy
memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana peserta didik menilai
tantangan, mengatur strategi belajar, serta bertahan dalam situasi penuh tekanan.
Peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri, lebih kuat

menghadapi kesulitan akademik, dan lebih jarang mengalami kecemasan belajar
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(Permana, 2015). Sebaliknya, mereka yang memiliki self-efficacy rendah lebih
rentan mengalami stres, mudah menyerah, dan lebih mungkin menunjukkan
gejala burnout seperti kelelahan emosional serta sikap sinis terhadap kegiatan
belajar.

Di sisi lain, penelitian mengenai academic burnout di Indonesia masih
banyak berfokus pada mahasiswa atau peserta didik sekolah menengah atas.
Padahal, pada tingkat SMP peserta didik berada pada masa transisi
perkembangan yang sangat penting. Mereka menghadapi tuntutan akademik
yang lebih kompleks dibanding tahun sebelumnya, sekaligus mengalami
perubahan emosional dan sosial yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka
mengelola tekanan belajar. Kondisi ini sering kali memunculkan
ketidakseimbangan antara tuntutan sekolah dan kesiapan psikologis peserta
didik. Data kebutuhan peserta didik di beberapa sekolah menunjukkan
meningkatnya masalah belajar seperti rasa malas, kurangnya semangat,
rendahnya percaya diri, serta kecenderungan menunda tugas; faktor-faktor yang
berkaitan dengan risiko munculnya burnout.

Kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi ideal tersebut memberikan
urgensi bagi penelitian yang memperdalam pemahaman mengenai hubungan
antara self-efficacy dan academic burnout pada peserta didik SMP. Secara teoritis,
hubungan negatif antara kedua variabel tersebut telah banyak dibahas, namun
konteks sekolah menengah pertama, khususnya pada jenjang kelas VIII, masih
membutuhkan kajian lebih terfokus. Selain itu, dalam perspektif bimbingan dan
konseling, pemahaman yang memadai mengenai faktor internal seperti self-
efficacy akan membantu guru BK merancang layanan preventif dan kuratif yang

lebih efektif untuk mencegah atau menurunkan burnout akademik.

252


https://portal.issn.org/resource/ISSN/3025-8014
https://doi.org/10.26877/psikoedukasia.v3i3.2625
https://journal2.upgris.ac.id/index.php/pedu/index

ISSN : 3025-8014 (ONLINE)
DOI : https://doi.org/10.26877/psikoedukasia.v4il.3482
OJS : https://journal2.upgris.ac.id/index.php/pedu/index

[VOLUME 4 NOMOR 1, (AGUSUTUS)] (2026)

Article History: ~ Submission Accepted Published
February12th, 2026 ~ August 29th, 2026 ~ August 31st, 2026

Berdasarkan latar belakang dan argumentasi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-efficacy dan academic
burnout pada peserta didik kelas VIII di lingkungan sekolah menengah pertama.
Hasil penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya kajian ilmiah di bidang
psikologi pendidikan dan bimbingan konseling, tetapi juga menjadi dasar praktis
bagi sekolah dalam mengembangkan strategi yang lebih adaptif untuk

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas pembelajaran peserta didik.penelitian.

B. LANDASAN TEORI

1. Academic Burnout

Academic burnout merupakan kondisi psikologis yang muncul akibat tekanan
akademik berkepanjangan sehingga menimbulkan kelelahan emosional, sikap
sinis terhadap kegiatan belajar, dan penurunan rasa kompeten (Schaufeli et al.
dalam Anshorryyah & Hadinata, 2023). Behrouzi, Yeylagh, & Pourseyed dalam
Jenaabadi, Nastiezaie, & Safarzaie, (2017) menjelaskan bahwa burnout ditandai
dengan kelelahan (tiredness), hilangnya minat terhadap tugas akademik (lack of
interest), serta rendahnya efisiensi diri dalam menyelesaikan tugas (low efficiency).
Kondisi ini dapat menurunkan motivasi, menyebabkan apatisme, serta
memengaruhi kualitas hidup peserta didik.

Maslach dan Leiter (dalam Setiyowati et al., 2021) membagi burnout menjadi
tiga dimensi utama, yaitu:
a. Exhaustion, yakni kelelahan akibat tuntutan studi;
b. Cynicism, yaitu sikap sinis atau menjaga jarak terhadap kegiatan akademik;

c. Ineffectiveness, yakni perasaan tidak mampu bekerja secara efektif.
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Faktor risiko burnout berasal dari tekanan akademik, lingkungan sosial, serta
aspek internal seperti kepribadian, keyakinan diri, dan kecemasan (Walburg
dalam Khodijah, 2023; Zhang, Gan & Cham dalam Novianty et al., 2023).

2. Self-Efficacy

Self-efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya
untuk mengatur tindakan, memecahkan masalah, dan mencapai tujuan (Bandura
dalam Hasrul, 2016). Alwisol (2015) menekankan bahwa self-efficacy merupakan
persepsi individu mengenai kemampuan dirinya untuk berfungsi dalam situasi
tertentu. Septinityas (2021) menambahkan bahwa self-efficacy membantu individu
tetap bertahan dalam menghadapi tugas yang sulit.

Bandura (dalam Feist & Feist, 2017) mengemukakan tiga aspek self-efficacy,
yaitu:

a. Level (tingkat kesulitan tugas yang dapat dihadapi),
b. Generality (luas bidang keyakinan diri),
c. Strength (kekuatan keyakinan individu).

Self-efficacy berperan penting dalam keberhasilan akademik. Individu dengan
self-efficacy tinggi lebih percaya diri, lebih mampu mengelola stres, dan lebih sedikit
mengalami kecemasan; sebaliknya, self-efficacy rendah membuat individu lebih
rentan terhadap burnout (Permana, 2016; Setiyowati et al., 2021).

3. Hubungan Self-Efficacy dan Academic Burnout

Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan negatif
dengan burnout, di mana semakin tinggi keyakinan diri, semakin rendah risiko
burnout akademik (Nuramaliah, 2017; Wang, Zhang & Wang, 2024). Individu dengan

self-efficacy tinggi memiliki motivasi intrinsik, keterlibatan belajar yang lebih baik,
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serta kemampuan regulasi diri yang lebih kuat, sehingga lebih tahan terhadap
tekanan akademik.

Temuan tersebut sejalan dengan penjelasan dalam file bahwa academic
burnout sering muncul ketika peserta didik menilai dirinya secara negatif, sehingga
kepercayaan diri akademik menurun dan risiko kelelahan meningkat. Karena itu, self-
efficacy yang baik dapat menjadi protektor penting untuk mengurangi burnout.

4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan adalah:

a. Ho: Tidak terdapat hubungan antara self-efficacy dan academic burnout pada
peserta didik SMP Negeri 29 Semarang.
b. Hi: Terdapat hubungan antara self-efficacy dan academic burnout pada peserta

didik SMP Negeri 29 Semarang.

C. METODE PENELITIAN

1. Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 29 Semarang
tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian berjumlah 256 peserta didik.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak 156 peserta didik.
Pemilihan teknik ini dipertimbangkan berdasarkan efisiensi waktu,
keterjangkauan, dan kebutuhan representasi sampel dalam riset kuantitatif.

Penelitian berlangsung pada bulan Mei 2025.
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2. Alat Ukur Penelitian

Instrumen penelitian mencakup dua skala psikologis, yaitu Skala Self-
efficacy dan Skala Academic Burnout. Skala self-efficacy disusun berdasarkan
dimensi Bandura yang meliputi level, generality, dan strength (Bandura dalam
Feist & Feist, 2017). Instrumen awal berjumlah 40 butir, kemudian melalui uji
validitas dan menghasilkan 28 butir valid. Skala academic burnout dirumuskan
sesuai tiga aspek utama: exhaustion, cynicism, dan ineffectiveness, sebagaimana
dikemukakan Schaufeli et al. dalam Anshorryyah & Hadinata (2023).

Skala ini mengalami seleksi butir dari 40 menjadi 32 butir valid. Kedua
instrumen disusun menggunakan model Skala Likert empat respons, merujuk
pada konsep pengukuran sikap menurut Sugiyono (2017), dengan butir favorable
dan unfavorable yang dapat mengurangi bias jawaban.

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan koefisien
reliabilitas 0,958 untuk self-efficacy dan 0,973 untuk academic burnout. Nilai
tersebut memenuhi standar reliabilitas 20,70 sebagaimana dijelaskan George &
Mallery (2019).

3. Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian meliputi:

a. Penyusunan instrumen berdasarkan teori dan konsultasi ahli.

b. Uji coba instrumen kepada 30 peserta didik untuk memperoleh validitas
dan reliabilitas.

c. Pengurusan izin penelitian dan koordinasi dengan sekolah.

d. Pelaksanaan pengumpulan data secara klasikal di kelas dengan
pendampingan guru BK. Peserta didik diberikan penjelasan mengenai

tujuan penelitian dan cara pengisian instrument.
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e. Pengumpulan, pengecekan, pengkodean, dan data cleaning untuk
memastikan keutuhan data sebelum dianalisis.

Prosedur ini disusun agar memenuhi prinsip etika penelitian, termasuk
kerahasiaan identitas responden dan penggunaan data hanya untuk kepentingan
ilmiah.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap.

Pertama, dilakukan uji prasyarat, yaitu:

a. Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikansi 0,05. Data dinyatakan normal apabila Asymp. Sig > 0,05.

b. Uji Linearitas menggunakan Uji Lagrange Multiplier untuk memastikan
hubungan linear antara kedua variabel sebelum analisis korelasional
dilakukan.

Tahap kedua adalah uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment Pearson,
sebagaimana dirumuskan dalam dokumen penelitian.
Keputusan pengujian mengikuti kaidah:

a. Sig.> 0,05 — Ho diterima, tidak terdapat hubungan signifikan.

b. Sig. <0,05 — Ho ditolak, terdapat hubungan signifikan antara variabel.

Teknik Pearson dipilih karena kedua variabel berskala interval dan memenuhi

asumsi statistik parametrik. Analisis dilakukan dengan SPSS 25 for Windows untuk

memastikan akurasi dan replikasi hasil.
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D. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian disajikan berdasarkan analisis data yang meliputi uji prasyarat
(normalitas dan linearitas) serta uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment
Pearson. Analisis dilakukan pada 156 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 29
Semarang.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
sebaran data memenuhi asumsi normal. Nilai signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05),

sehingga data self-efficacy dan academic burnout dinyatakan berdistribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 156
Test Statistic 0,054
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

2. Uji Linearitas
Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar
0,891 (> 0,05), sehingga hubungan antara self-efficacy dan academic burnout

memenuhi asumsi linearitas.

ANOVA Table
Sumof Df Mean F Sig.
Squares Square
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Acad Betw (Combi  42863,382 55 779,334 73,202 0,000
emic  een ned)
Burn  Grou Linearit 42440,120 1 42440,120 3986,347 0,000

out * ps y

Self- Deviatio 423,263 54 7,838 , 736 0,891
effica n from
y Linearit

y

3. Uji Hipotesis (Korelasi Product Moment Pearson)
Uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara self-efficacy dan academic burnout. Nilai signifikansi adalah 0,000 (< 0,05)

dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,983, sehingga Ho ditolak dan H. diterima.

Correlations

Self Disclosure Kecemasan Sosial

Self Disclosure Pearson Correlation 1 -.983™
Sig. (2-tailed) 0,000
N 156 156
Kecemasan Sosial Pearson Correlation -.983™ 1
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Sig. (2-tailed) 0,000
N 156 156

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Interpretasi hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy peserta
didik, semakin rendah tingkat academic burnout yang dialami. Sebaliknya, peserta
didik dengan keyakinan diri rendah cenderung mengalami kelelahan akademik lebih
tinggi.

4. Ringkasan Temuan Penelitian
Analisis menunjukkan bahwa:
a. Data penelitian berdistribusi normal (Sig = 0,200).
b. Hubungan kedua variabel bersifat linear (Sig = 0,891).
c. Terdapat hubungan negatif signifikan antara self-efficacy dan academic

burnout (r = -0,983; p = 0,000).

Temuan ini konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang menyatakan
bahwa self-efficacy berperan dalam menurunkan kejenuhan dan beban akademik,
seperti penelitian Nuramaliah (2017) serta Wang, Zhang & Wang (2024). Hasil
penelitian ini turut mendukung temuan Luo et al. (2016) bahwa self-efficacy dapat
menjadi pelindung terhadap risiko burnout meskipun individu menghadapi tekanan

akademik tinggi.
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E. PEMBAHASAN

Pada Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat
kuat dan signifikan antara self-efficacy dan academic burnout pada peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 29 Semarang (r = -0,983; p = 0,000). Temuan ini menegaskan
bahwa semakin tinggi tingkat keyakinan diri peserta didik dalam menghadapi
tuntutan akademik, semakin rendah kecenderungan mereka mengalami kelelahan
emosional, sikap sinis terhadap pelajaran, dan perasaan tidak efektif dalam belajar.

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan konsep Bandura mengenai self-efficacy,
yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya
memengaruhi cara mereka berpikir, berperilaku, dan bertahan menghadapi
tantangan (Bandura dalam Feist & Feist, 2017). Peserta didik dengan self-efficacy
tinggi cenderung menilai tugas akademik sebagai tantangan yang dapat diatasi,
bukan sebagai beban, sehingga mereka lebih mampu mengendalikan stres akademik.

Temuan ini juga konsisten dengan model burnout yang dikembangkan
Schaufeli, yang menjelaskan bahwa burnout muncul ketika tuntutan akademik tidak
seimbang dengan kemampuan dan keyakinan diri peserta didik (Schaufeli et al.
dalam Anshorryyah & Hadinata, 2023). Peserta didik dengan self-efficacy rendah
mudah mengalami kelelahan (exhaustion), sikap menjauh (cynicism), dan keraguan
atas kemampuan sendiri (ineffectiveness). Hal ini terlihat dalam data penelitian yang
menunjukkan tingkat burnout tinggi pada peserta didik dengan skor self-efficacy
rendah.

Selain itu, pembahasan ini diperkuat oleh penelitian Luo et al. (2016) yang
menyatakan bahwa self-efficacy berperan sebagai faktor protektif terhadap burnout,
bahkan dalam kondisi tekanan akademik tinggi. Hasil penelitian ini juga sejalan

dengan temuan Wang, Zhang, dan Wang (2024) yang menemukan hubungan negatif
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antara keyakinan diri dan kelelahan akademik. Dengan demikian, posisi self-efficacy
sebagai prediktor penting burnout semakin menguat.

Faktor lain yang dapat menjelaskan temuan ini adalah kemampuan regulasi
diri. Peserta didik dengan self-efficacy tinggi umumnya memiliki kemampuan
perencanaan, ketekunan, serta strategi coping yang lebih baik sehingga tidak mudah
mengalami tekanan berlebihan. Sebaliknya, peserta didik dengan self-efficacy rendah
cenderung menghindari tugas, menunda pekerjaan, serta mengalami kecemasan,
yang kemudian memperparah gejala burnout.

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya intervensi
bimbingan dan konseling yang berfokus pada penguatan self-efficacy, terutama pada
peserta didik jenjang SMP yang berada pada fase perkembangan transisi menuju
remaja. Layanan seperti experiential learning, self-regulated learning training, dan
konseling individual dapat menjadi strategi yang efektif untuk menumbuhkan
keyakinan diri sekaligus menurunkan kecenderungan burnout akademik.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa self-efficacy memiliki
peran penting dalam mencegah dan mereduksi academic burnout. Penguatan
keyakinan diri peserta didik bukan hanya memberikan dampak pada performa
akademik, tetapi juga pada kesehatan psikologis dan ketahanan mental dalam

menghadapi tuntutan belajar.
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F. PENUTUP

1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara self-efficacy dan
academic burnout pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 29 Semarang tahun
ajaran 2024/2025. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan. Peserta didik dengan
tingkat self-efficacy tinggi cenderung memiliki tingkat burnout akademik yang
lebih rendah, sebaliknya peserta didik dengan keyakinan diri rendah lebih rentan
mengalami kelelahan emosional, sikap sinis terhadap belajar, dan perasaan tidak
efektif. Temuan ini menguatkan teori Bandura mengenai peran sentral self-
efficacy dalam regulasi perilaku serta sejalan dengan model burnout yang
dikemukakan Schaufeli.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy merupakan
faktor protektif penting yang ber kontribusi dalam menurunkan risiko academic
burnout pada peserta didik tingkat SMP.

2. Saran
a. Saran Praktis
1) Bagi Guru BK
Guru BK perlu merancang layanan pengembangan diri yang berfokus
pada peningkatan self-efficacy melalui strategi seperti experiential
learning, self-regulated learning, latihan pemecahan masalah, serta

konseling individual yang menekankan penguatan keyakinan diri.
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Bagi Guru Mata Pelajaran
Guru dapat memberikan umpan balik positif, pembelajaran bertahap,
dan kesempatan bagi peserta didik untuk mengalami keberhasilan
akademik kecil yang dapat meningkatkan rasa mampu.
Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan menyediakan program pendukung seperti kelas
motivasi, peer mentoring, atau kegiatan yang melatih kemandirian dan
ketahanan belajar untuk meminimalkan risiko burnout.
Bagi Orang Tua
Dukungan emosional, pemberian ruang untuk belajar mandiri, serta
penguatan motivasi intrinsik dapat membantu meningkatkan self-

efficacy anak di rumah.

b. Saran Teoretis

1)

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain seperti
stres akademik, regulasi diri, dukungan sosial, atau motivasi belajar
untuk melihat model hubungan yang lebih komprehensif.

Penelitian dapat diperluas pada jenjang pendidikan berbeda (SMA atau
perguruan tinggi) untuk mengetahui perbedaan pola hubungan
antarvariabel.

Desain penelitian lain seperti structural equation modeling (SEM) dapat
digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengaruh self-efficacy terhadap burnout.

Instrumen dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menguji kultur,
konteks sekolah, atau pendekatan psikometri modern agar hasil lebih

akurat dan generalis.
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